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ABSTRAK 

Kualitas produk dan layanan yang tepat sesuai dengan preferensi konsumen memiliki peran 

krusial dalam menentukan kesuksesan suatu usaha. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

terhadap konsumen, kebutuhan mereka, dan harapan yang harus dipenuhi merupakan aspek 

penting bagi organisasi. Dalam rangka memaksimalkan upaya perbaikan kualitas, metode Six 

Sigma menjadi elemen kunci yang tidak terpisahkan. Metode ini telah terbukti secara efektif 

dalam mengoptimalkan kualitas produk dan proses, dengan dampak positif pada pengurangan 

tingkat cacat yang berdampak negatif pada kinerja usaha. Melalui pendekatan terstruktur dan 

terukur, Six Sigma mampu mengarahkan usaha menuju pengembangan berkelanjutan. Metode 

Six Sigma mencakup serangkaian langkah yang dikenal sebagai DMAIC, yaitu Define – Measure 

– Analyze – Improve dan Control. Melalui tahap Definisi, usaha mengidentifikasi permasalahan 

atau peluang perbaikan secara tegas dan memetakan kerangka kerja proyek. Langkah Pengukuran 

mengacu pada pengumpulan data yang relevan untuk menganalisis situasi awal, sementara tahap 

Analisis digunakan untuk menganalisis data secara mendalam guna mengidentifikasi akar 

penyebab masalah. Setelah itu, tahap Perbaikan dilakukan dengan merancang dan menguji solusi 

yang sesuai untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi. Terakhir, langkah Pengendalian 

memastikan bahwa perubahan yang diterapkan dijaga dan dipertahankan untuk jangka waktu 

yang panjang. 

Kata Kunci: Kualitas, Metode Six Sigma, DMAIC. 

 

ABSTRACT 

The right product and service quality according to consumer preferences plays a crucial role in 

determining the success of a company. Therefore, a deep understanding of consumers, their 

needs, and the expectations that must be met is an important aspect for an organization. In order 

to maximize quality improvement efforts, the Six Sigma method is an inseparable key element. 

This method has been proven effective in optimizing product and process quality, with a positive 

impact on reducing defect rates that negatively impact company performance. Through a 

structured and measurable approach, Six Sigma is able to direct companies towards sustainable 

development. The Six Sigma method includes a series of steps known as DMAIC, namely Define 

- Measure - Analyze - Improve and Control. Through the Definition stage, companies identify 

problems or opportunities for improvement explicitly and map out the project framework. The 

Measurement step refers to collecting relevant data to analyze the initial situation, while the 

Analysis stage is used to analyze data in depth to identify the root cause of the problem. After 

that, the Improvement stage is carried out by designing and testing appropriate solutions to 

address the identified problems. Finally, the Control step ensures that the changes implemented 

are maintained and sustained for the long term. 

Keywords: Quality, Six Sigma Method, DMAIC. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, kualitas produk menjadi faktor kritis 

yang memengaruhi daya saing suatu usaha di pasar. Kualitas yang buruk dapat mengakibatkan 

penurunan kepuasan pelanggan, biaya tambahan akibat cacat produksi, dan dampak negatif 

pada citra usaha. Oleh karena itu, usaha harus fokus pada pengendalian kualitas produk mereka 

untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. 

Salah satu metode yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas produk dan proses 

produksi adalah metode Six Sigma. Six Sigma adalah pendekatan manajemen kualitas yang 

berfokus pada pengurangan variasi dalam proses produksi, dengan tujuan meminimalkan cacat 

dan ketidaksesuaian dengan spesifikasi yang ditetapkan. Metode ini menggunakan pendekatan 

berbasis data dan menggabungkan konsep statistik dengan strategi manajemen (Evans dan 

Lindsay, 2007). Dalam konteks usaha yang dimiliki oleh koperasi, penerapan Six Sigma dapat 

membawa manfaat signifikan dalam meningkatkan kualitas produk dan efisiensi operasional. 

Misalnya, jika koperasi memiliki usaha yang memproduksi barang-barang konsumen, 

penerapan Six Sigma dapat membantu mengidentifikasi akar penyebab masalah kualitas, 

mengukur tingkat cacat, dan merancang perbaikan yang berkelanjutan. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip Six Sigma, usaha koperasi dapat mencapai tingkat kualitas yang tinggi, 

mengurangi biaya cacat, dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Douglas C. Montgomery, 

2009). Namun, implementasi Six Sigma dalam usaha yang dimiliki koperasi memerlukan 

perhatian khusus. Koperasi sering memiliki struktur organisasi yang berbeda dari usaha 

konvensional, dengan keputusan yang melibatkan banyak pihak. Oleh karena itu, proses 

pengenalan Six Sigma memerlukan komitmen dari berbagai tingkatan organisasi, pelatihan 

yang tepat bagi para personel, dan penggunaan alat-alat analisis statistik yang canggih. Penting 

bagi koperasi untuk menyesuaikan pendekatan Six Sigma dengan kebutuhan dan karakteristik 

spesifik usaha mereka. 

Studi mendalam tentang penerapan Six Sigma dalam konteks usaha yang dimiliki koperasi 

sangat penting untuk memahami bagaimana metodologi ini dapat dioptimalkan. Penelitian ini 

dapat membantu mengidentifikasi strategi terbaik untuk mengatasi tantangan unik yang 

dihadapi oleh koperasi, serta memastikan bahwa manfaat Six Sigma dapat dimaksimalkan 

dalam meningkatkan kualitas produk dan efisiensi operasional. Karakteristik lingkungan dunia 

usaha saat ini mencerminkan era yang ditandai oleh perkembangan cepat di berbagai bidang, 

yang menuntut kemampuan manajerial untuk secara proaktif mengantisipasi dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan dalam aktivitas ekonomi global. Lanskap bisnis yang 

dinamis dan penuh tantangan ini mengharuskan usaha memiliki strategi yang adaptif dan 

inovatif agar tetap bersaing (Brue, 2002). 

Tiga ciri utama dari perubahan dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks adalah 

kesementaraan, keanekaragaman, dan kebaruan. Pertama, kesementaraan mengacu pada sifat 

sementara dari situasi dan kondisi bisnis; apa yang efektif hari ini mungkin sudah tidak relevan 

besok. Kedua, keanekaragaman menunjukkan variasi yang semakin luas dalam hal preferensi 

konsumen, model bisnis, dan teknologi. Ketiga, kebaruan merujuk pada kemunculan 

perubahan baru yang terus-menerus, baik dalam teknologi mutakhir, tren konsumen yang 

berkembang, maupun paradigma manajemen terbaru (Bissell, 1990). 

Dalam konteks ini, usaha yang dimiliki koperasi perlu memiliki strategi yang kuat untuk 

menjaga dan meningkatkan kualitas produk mereka agar dapat bersaing di pasar. Kualitas yang 

konsisten dan unggul menjadi kunci utama untuk mempertahankan pelanggan, memenangkan 

pasar, dan beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Metode Six Sigma sangat relevan dalam 
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hal ini. Six Sigma bukan hanya pendekatan untuk mengurangi cacat produk, tetapi juga filosofi 

yang melibatkan perbaikan berkelanjutan, pengukuran akurat, analisis data mendalam, serta 

penerapan perubahan yang terukur dan terarah. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip Six Sigma, 

usaha koperasi dapat lebih siap menghadapi tantangan kesementaraan, keanekaragaman, dan 

kebaruan dalam lingkungan bisnis saat ini. Namun, penerapan Six Sigma dalam usaha yang 

dimiliki koperasi memerlukan komitmen tinggi dan investasi signifikan dalam hal waktu, 

sumber daya, dan dukungan dari berbagai tingkat organisasi. Oleh karena itu, penelitian dan 

pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana mengoptimalkan 

pengendalian kualitas produk melalui pendekatan Six Sigma, terutama dalam menghadapi 

karakteristik dinamis dari lingkungan bisnis yang terus berkembang ini (Peter et al, 2000). 

Dengan mengakui urgensi dan relevansi perubahan yang tengah terjadi di dunia usaha saat ini, 

serta melihat potensi yang dimiliki oleh metode Six Sigma dalam menghadapi tantangan ini, 

maka penelitian atau upaya implementasi yang bertujuan untuk mengoptimalkan pengendalian 

kualitas produk melalui pendekatan metode Six Sigma akan memiliki dasar yang kokoh. 

Diharapkan bahwa langkah-langkah ini akan membantu usaha mempertahankan kualitas 

produk yang superior, meningkatkan daya saing, dan menghadapi dengan sukses perubahan 

yang terus menerus terjadi dalam lingkungan bisnis global yang dinamis (Dorothea, 2004). 

Dengan memahami latar belakang ini, penelitian atau inisiatif yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan pengendalian kualitas produk melalui pendekatan metode Six Sigma akan 

memiliki dasar yang kuat. Diharapkan bahwa implementasi yang berhasil dari metode ini akan 

membantu usaha meningkatkan kualitas produk mereka, mengurangi cacat produksi, dan pada 

akhirnya, meningkatkan kepuasan pelanggan serta daya saing di pasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini mengadopsi pendekatan sistematis dan 

terstruktur untuk mengevaluasi efektivitas implementasi Six Sigma dalam proses bisnis. 

Penelitian dimulai dengan tahap pendefinisian masalah, di mana masalah atau peluang 

perbaikan diidentifikasi secara jelas dan spesifik (Dorothea, 2004). Langkah ini mencakup 

pemahaman konteks, ruang lingkup, dan tujuan yang ingin dicapai. Selanjutnya, pada tahap 

pengukuran, data dikumpulkan dan dianalisis untuk mengidentifikasi variabel penting dan pola 

yang mungkin menunjukkan akar penyebab masalah. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan alat statistik dan diagram untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap masalah. Tahap analisis berfokus pada evaluasi mendalam terhadap 

data yang telah dikumpulkan, mengidentifikasi akar penyebab masalah dengan menggunakan 

metode analisis statistik dan diagram sebab-akibat. Setelah akar penyebab ditetapkan, 

penelitian berlanjut pada tahap perbaikan, di mana solusi dikembangkan dan diuji untuk 

mengatasi masalah yang diidentifikasi. Solusi yang efektif diimplementasikan secara penuh 

dalam proses bisnis pada tahap kontrol, di mana sistem pengukuran dan kontrol diterapkan 

untuk memastikan bahwa perbaikan yang dilakukan berkelanjutan dan hasilnya tetap 

konsisten. Metode penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

penerapan Six Sigma dan dampaknya terhadap kualitas dan efisiensi proses bisnis di 

perusahaan yang diteliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Langkah-langkah Six Sigma 

Six Sigma memiliki langkah-langkah penerapan yaitu DMAIC, yang merupakan singkatan dari 

Define – Measure – Analyze – Improve dan Control.  

 

Gambar 1. Siklus Metode Six Sigma DMAIC 

 

Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah Define - Measure - Analyze - Improve dan Control 

(DMAIC) dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Dalam konteks usaha yang dimiliki koperasi, penerapan metode Six Sigma dapat membantu 

meningkatkan kualitas produk dan efisiensi operasional. Proses penerapan Six Sigma mengikuti 

pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control), yang secara sistematis 

menangani masalah dan peluang perbaikan. Berikut adalah penerapan langkah-langkah 

DMAIC di usaha koperasi: 

1. Define (Definisi) 

Langkah pertama dalam DMAIC adalah mendefinisikan masalah atau peluang perbaikan 

dengan jelas. Di usaha yang dimiliki koperasi, langkah ini melibatkan identifikasi proyek 

perbaikan spesifik, seperti mengurangi tingkat cacat dalam produk atau meningkatkan efisiensi 

produksi. Pada tahap ini, tim proyek akan menentukan ruang lingkup proyek, termasuk batasan-

batasan yang ada, serta merumuskan tujuan yang kuantitatif seperti menurunkan cacat produk 

hingga 5% atau meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 10%. Pihak-pihak terkait, termasuk 

anggota koperasi, manajer, dan staf produksi, akan dikenali untuk memastikan dukungan dan 

keterlibatan mereka dalam proyek. 

2. Measure (Pengukuran) 

Setelah proyek didefinisikan, langkah selanjutnya adalah mengukur data yang relevan untuk 

memahami masalah secara mendalam. Di usaha koperasi, ini melibatkan identifikasi variabel 

penting yang berkaitan dengan masalah, seperti tingkat cacat produk atau waktu siklus 

produksi. Data dikumpulkan melalui metode yang sistematis, misalnya dengan memantau cacat 

produk yang muncul selama produksi dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap 

Define 
Proses 
Interaktif 
(Berulang)

Measure

Analyze

Improve

Control
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batch. Analisis data ini membantu mengidentifikasi pola atau tren yang mungkin menunjukkan 

akar penyebab masalah. 

3. Analyze (Analisis) 

Pada tahap analisis, data yang telah dikumpulkan dianalisis lebih mendalam untuk menemukan 

akar penyebab masalah. Di usaha koperasi, ini melibatkan penggunaan metode statistik untuk 

memahami hubungan antara variabel dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja proses. 

Misalnya, analisis dapat menunjukkan bahwa cacat produk terkait dengan variasi bahan baku 

atau pengaturan mesin yang tidak konsisten. Identifikasi akar penyebab ini penting untuk 

mengembangkan solusi yang tepat dan efektif. 

4. Improve (Perbaikan) 

Setelah akar penyebab teridentifikasi, langkah berikutnya adalah mengembangkan dan menguji 

solusi. Di usaha koperasi, ini mungkin termasuk perbaikan dalam proses produksi, seperti 

pengaturan ulang mesin atau penggunaan bahan baku yang lebih konsisten. Solusi yang 

diusulkan diuji coba dalam skala kecil atau dalam lingkungan yang terkontrol untuk mengukur 

efektivitasnya. Jika hasil uji coba menunjukkan perbaikan yang signifikan, solusi tersebut 

kemudian diimplementasikan dalam operasi sehari-hari usaha. 

5. Control (Kendali) 

Langkah terakhir dalam DMAIC adalah memastikan bahwa perbaikan yang telah dilakukan 

tetap konsisten dan berkelanjutan. Di usaha koperasi, ini melibatkan pengembangan sistem 

kontrol yang memantau kinerja proses setelah perbaikan diterapkan. Sistem ini mencakup 

pengukuran kinerja secara terus-menerus dan pengumpulan data yang relevan untuk 

memastikan bahwa perbaikan tetap efektif. Jika terdapat deviasi dari target atau masalah baru 

muncul, langkah-langkah perbaikan tambahan dapat diambil untuk memastikan kualitas dan 

efisiensi yang berkelanjutan. 

Dalam penerapan Six Sigma, metode DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) 

merupakan pendekatan struktural yang membantu usaha untuk memperbaiki dan 

mengoptimalkan proses bisnis secara berbasis data dan analisis. Setiap langkah dalam DMAIC 

memiliki tujuan spesifik dan saling mendukung untuk mencapai kesempurnaan serta kepuasan 

pelanggan yang tinggi. Misalnya, dalam usaha yang dimiliki koperasi, DMAIC dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah kualitas produk dengan cara yang 

sistematis dan terukur. 

Dalam pengendalian kualitas menggunakan Six Sigma, berbagai alat bantu (tools) sangat 

penting untuk analisis dan perbaikan. Diagram Pareto, misalnya, digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah utama yang paling signifikan, sehingga fokus perbaikan dapat 

diarahkan pada area yang memberikan dampak terbesar. Diagram SIPOC (Supplier, Input, 

Process, Output, Customer) membantu dalam memetakan proses bisnis secara keseluruhan, 

menunjukkan hubungan antara pemasok, input, proses, output, dan pelanggan. Peta kontrol, 

atau kontrol chart, merupakan alat yang digunakan untuk memantau variabilitas dalam proses 

produksi, sementara grafik pengendali (control chart) digunakan untuk mengontrol dan 

menganalisis kualitas proses secara statistik. Brainstorming berfungsi sebagai teknik kreatif 

untuk menemukan faktor-faktor penyebab masalah dengan melibatkan berbagai ide dari 

anggota tim. Diagram sebab-akibat atau fishbone diagram, yang diperkenalkan oleh Prof. Kaoru 

Ishikawa, membantu menganalisis dan menemukan faktor-faktor penyebab utama yang 

mempengaruhi kualitas output kerja, dengan memperhatikan aspek-aspek seperti manusia, 

metode, mesin, bahan baku, dan lingkungan kerja. 
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Penelitian oleh Brue (2002), Bissell (1990), dan Peter et al. (2000) mendukung pentingnya 

penerapan DMAIC dan alat-alat Six Sigma dalam konteks manajemen kualitas. Brue (2002) 

menjelaskan bagaimana DMAIC membantu dalam perbaikan proses dan pengendalian kualitas. 

Bissell (1990) menyoroti pentingnya alat analisis dalam mengatasi perubahan dan kompleksitas 

dalam bisnis. Peter et al. (2000) mengkaji bagaimana Six Sigma dapat diadaptasi untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

Dalam pengendalian kualitas dengan Six Sigma, terdapat banyak peralatan (tools) yang 

digunakan dan cukup luas. Gambar di bawah ini menunjukkan metode-metode apa saja dan 

alat-alat yang digunakan dalam Six Sigma tetapi tidak secara keseluruhan. Beberapa peralatan  

Six Sigma yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Diagram Pareto 

Diagram   pareto   digunakan   untuk   menemukan   masalah   atau   penyebab   yang merupakan   

kunci   dalam   penyelesaian   masalah   dan   perbandingan   terhadap keseluruhan. 

 

 

Gambar 2. Pareto Diagram 

 

2. Diagram SIPOC (Supplier, Input, Process, Output, Customer) 

SIPOC digunakan untuk menunjukkan aktifitas mayor atau subproses dalam sebuah proses 

bisnis bersama-sama dengan kerangka kerja dari proses yang disajikan dalam Supplier,  Input,  

Proces,  Output,  Customer.  Sedangkan  persyaratan  input  harus terkait langsung dengan 

kebutuhan proses (process requirements)  

Y  
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Perawatan 
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Gambar 3. Diagram SIPOC 

 

3. Peta Kontrol 

Dalam proses produksi akan bisa dijumpai adanya penyimpangan-penyimpangan ukuran yang 

dihasilkan. Peta kontrol pada dasarnya merupakan alat analisis yang dibuat  mengikuti  metode  

statistik,  dimana  data  yang  berkaitan  dengan  kualitas produk akan diplotkan dalam sebuah 

peta kontrol. Di sini akan dipakai peta kontrol untuk jenis data atribut (Attribute control chart) 

yaitu p-chart. 

4. Grafik Pengendali (Control Chart) 

Grafik pengendali adalah alat untuk menggambarkan dengan cara yang tepat apa yang   

dimaksud   dengan   pengendalian   statistik.   Grafik   pengendali   dapat   juga digunakan  

sebagai  alat  pengendali  manajemen  guna  mencapai  tujuan  tertentu berkenaan dengan 

kualitas proses. Fungsi penggunaan grafik pengendalian  kualitas adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Control Chart 

5. Brainstorming 

Braintorming (sumbang saran) dikenal sebagai salah satu alat/ sarana yang dapat digunakan 

untuk mencari faktor-faktor penyebab terjadinya penyimpangan kerja. Sumbang saran 

X Lama Pemakaian 

Y 

Biaya 

Perawatan 



564 – Noerlina Anggraeni, .. Optimasi Pengendalian Kualitas … 

 

merupakan suatu pengungkapan bottom up manajemen karena memberikan kebebasan untuk 

menyampaikan ide dan masukan. Suatu masalah dengan brainstorming adalah setiap orang 

menganggap bahwa apa yang mereka lontarkan adalah hal baik, ata  u mereka memberikan 

gagasan untuk tampak baik dimata orang lain. 

6. Diagram Sebab-akibat (Fishbone Diagram) 

Diagram sebab-akibat yang dikenal dengan diagram tulang ikan (fish bone diagram) 

diperkenalkan oleh Prof. Kaoru Ishikawa pada tahun 1943. Diagram ini berguna untuk 

menganalisa dan menemukan faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan didalam 

menentukan karakteristik kualitas output kerja. Untuk mencari faktor-faktor penyebab 

terjadinya penyimpangan hasil kerja ada lima faktor penyebab utama yang perlu diperhatikan 

yang dikenal dengan 4 MIE, yaitu: Manusia (Man), Metode kerja (Method), Mesin (Machine), 

Bahan baku (Materials) dan Lingkungan kerja (Environment) 

 

Metode Kerja Manusia 

 

 

Kualitas 

 

 

 

Lingkungan Kerja Bahan Baku Mesin 

Sebab        Akibat 

 

Gambar 5. Diagram Sebab-Akibat 

Pembahasan Penelitian 

Konsep kualitas dalam bisnis telah mengalami evolusi dari waktu ke waktu, dengan berbagai 

tokoh dan ahli mengemukakan pandangan yang beragam mengenai pengertian kualitas. 

Kualitas tidak hanya mencakup aspek teknis dan fisik produk atau jasa, tetapi juga melibatkan 

dimensi kepuasan pelanggan, pemenuhan kebutuhan, dan kesesuaian dengan tujuan bisnis. 

Beberapa pandangan utama mengenai kualitas dari berbagai perspektif sebagaimana Juran 

(1962) mengemukakan bahwa kualitas adalah "kesesuaian dengan tujuan atau manfaatnya." 

Menurut pandangan ini, kualitas sebuah produk atau jasa diukur berdasarkan sejauh mana 

produk tersebut memenuhi tujuan yang ditetapkan. Juran menekankan bahwa kualitas terkait 

langsung dengan kemampuan produk untuk memenuhi tujuan yang diinginkan oleh pengguna 

atau pelanggan. Crosby (1979) mendefinisikan kualitas sebagai "kesesuaian dengan kebutuhan 

yang meliputi availability, delivery, reliability, maintainability, dan cost effectiveness." 

Definisi ini lebih menekankan pada pemenuhan berbagai aspek kebutuhan pelanggan, termasuk 

ketersediaan, pengiriman, kehandalan, kemudahan pemeliharaan, dan efektivitas biaya. Crosby 

berfokus pada kemampuan produk untuk memenuhi berbagai persyaratan yang ditetapkan oleh 

pelanggan. Deming (1982) berpendapat bahwa kualitas harus memenuhi kebutuhan pelanggan 
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saat ini dan di masa mendatang. Pandangan ini menekankan pentingnya mempertimbangkan 

kebutuhan jangka panjang pelanggan dalam proses pengembangan produk dan jasa. Deming 

menyarankan bahwa kualitas bukan hanya tentang memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga 

tentang memastikan bahwa produk atau jasa tetap relevan dan berguna di masa depan. 

Feigenbaum (1991) mengartikan kualitas sebagai "keseluruhan karakteristik produk dan jasa 

yang meliputi marketing, engineering, manufacture, dan maintenance, dalam mana produk dan 

jasa tersebut dalam pemakaiannya akan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan." 

Definisi ini mencakup seluruh aspek siklus hidup produk atau jasa, mulai dari pengembangan 

hingga pemeliharaan, dengan tujuan akhir untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. 

Scherkenbach (1991) menekankan bahwa kualitas ditentukan oleh pelanggan, yang 

menginginkan produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka pada tingkat 

harga tertentu yang mencerminkan nilai produk tersebut. Pandangan ini menyoroti bahwa 

kualitas bersifat relatif dan ditentukan oleh persepsi pelanggan. Elliot (1993) berpendapat 

bahwa kualitas adalah sesuatu yang bervariasi bagi setiap orang, tergantung pada konteks waktu 

dan tempat, atau bisa disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Definisi ini 

menggarisbawahi sifat subjektif dari kualitas yang dapat berubah sesuai dengan konteks dan 

tujuan individu. Geoetch dan Davis (1995) mendefinisikan kualitas sebagai "suatu kondisi 

dinamis yang berkaitan dengan produk, pelayanan, orang, proses, dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi apa yang diharapkan." Definisi ini menekankan aspek dinamis dan 

relatif dari kualitas, yang dapat berubah seiring waktu dan perkembangan. ISO 8402 dan 
Standar Nasional Indonesia (SNI 19-8402-1991) memberikan definisi kualitas sebagai 

"keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang kemampuannya dapat memuaskan 

kebutuhan, baik yang dinyatakan secara tegas maupun samar." Istilah "kebutuhan" diartikan 

sebagai spesifikasi yang tertulis dalam kontrak atau kriteria yang harus dijelaskan lebih rinci 

sebelumnya. Definisi ini menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan pelanggan baik yang 

eksplisit maupun implisit. 

Pemahaman komprehensif mengenai berbagai pendapat mengenai kualitas bertujuan untuk 

membentuk pandangan holistik terhadap produk dan jasa, dengan mempertimbangkan aspek 

teknis, kepuasan pelanggan, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. 

Konsep kualitas yang beragam, seperti yang diungkapkan oleh berbagai ahli, menggambarkan 

pentingnya tidak hanya memenuhi standar teknis tetapi juga memahami dan memenuhi harapan 

serta kebutuhan pelanggan. Kualitas yang baik melibatkan penyesuaian dengan ekspektasi 

pelanggan serta kemampuan untuk beradaptasi dengan tuntutan pasar yang berubah. 

Pengendalian kualitas adalah pendekatan krusial dalam dunia industri yang bertujuan 

memastikan bahwa produk atau jasa memenuhi standar mutu yang diharapkan. Dalam era 

persaingan yang semakin ketat, memiliki kontrol kualitas yang kuat menjadi penting untuk 

mempertahankan kepuasan pelanggan dan efisiensi proses produksi. Tujuan dari pengendalian 

kualitas meliputi pencapaian standar mutu, pengurangan biaya inspeksi, dan pengurangan biaya 

produksi. Assuari (1980) menekankan bahwa pengendalian kualitas bertujuan untuk 

memastikan produk memenuhi standar yang ditetapkan dan mengurangi biaya terkait dengan 

proses inspeksi dan produksi. Reksohadiprojo dan Sudarmo (1985) menambahkan bahwa 

pengendalian kualitas juga bertujuan untuk memperbaiki dan mempertahankan kualitas produk 

serta mengurangi bahan rusak, sementara Ahyari (1990) menyoroti peningkatan keputusan 

konsumen, efisiensi biaya produksi, dan seleksi waktu yang tepat sebagai manfaat dari 

pengendalian kualitas. 
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A. Tujuan Pengendalian Kualitas 

Pengendalian kualitas berperan penting dalam memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan, sebagaimana dijelaskan oleh Assuari (1980). 

Tujuan utama dari pengendalian kualitas adalah untuk mencapai standar mutu yang konsisten, 

yang penting untuk menjaga kepuasan pelanggan. Dengan implementasi pengendalian kualitas 

yang efektif, perusahaan dapat mengidentifikasi cacat atau ketidaksesuaian lebih awal dalam 

proses produksi, sehingga mengurangi biaya inspeksi dan menghindari pemeriksaan berulang. 

Selain itu, pengendalian kualitas yang baik juga berkontribusi pada pengurangan biaya produksi 

dengan mengoptimalkan proses dan mengurangi produk cacat, yang pada akhirnya menghemat 

biaya yang mungkin timbul dari barang yang tidak layak. 

Menurut Reksohadiprojo dan Sudarmo (1985), tujuan pengendalian kualitas meliputi 

pemperbaikan berkelanjutan dari kualitas produk, serta mempertahankan kualitas yang telah 

dicapai. Pengendalian kualitas tidak hanya berfokus pada perbaikan tetapi juga pada menjaga 

konsistensi dalam proses produksi untuk memenuhi standar mutu. Selain itu, pengendalian 

kualitas berfungsi untuk mengurangi bahan atau produk rusak dengan mendeteksi masalah lebih 

awal. Ini membantu menghindari pemborosan bahan dan mengurangi biaya terkait dengan 

produk cacat, yang penting untuk efisiensi biaya dan produktivitas. 

Ahyari (1990) menambahkan bahwa pengendalian kualitas dapat meningkatkan keputusan 

konsumen dengan memastikan bahwa produk memiliki kualitas yang memadai, sehingga 

meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Efisiensi biaya produksi juga merupakan 

tujuan penting dari pengendalian kualitas, karena dapat mengurangi pemborosan sumber daya 

akibat cacat produksi. Selain itu, pengendalian kualitas membantu memastikan produk 

memenuhi tenggat waktu yang telah ditetapkan, yang penting dalam memenuhi permintaan 

pelanggan dan menjaga kelancaran operasi perusahaan. Keseluruhan, pengendalian kualitas 

merupakan elemen kunci dalam menjaga daya saing dan reputasi perusahaan di pasar yang 

kompetitif. 

B. Six Sigma 

Six Sigma adalah sebuah pendekatan manajerial yang berfokus pada peningkatan kualitas dan 

efisiensi proses melalui penggunaan alat-alat statistik dan analisis data. Diartikan sebagai 

metode berteknologi tinggi, Six Sigma melibatkan teknik-teknik canggih yang sering 

digunakan oleh insinyur dan statistikawan untuk memperbaiki atau mengembangkan proses 

serta produk. Meskipun banyak dari metode yang digunakan dalam Six Sigma bersifat statistik, 

pendekatan ini lebih luas dari sekadar analisis statistik, mencakup juga perubahan budaya 

perusahaan, pengukuran kinerja, dan pencapaian tujuan yang mendekati kesempurnaan dalam 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Secara mendalam, Six Sigma dapat diartikan sebagai usaha untuk mendekati tingkat 

kesempurnaan dalam mencapai kepuasan pelanggan dan meningkatkan daya saing perusahaan. 

Hal ini mencakup pergeseran budaya perusahaan menuju fokus yang lebih besar pada 

pelanggan dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Penerapan Six Sigma bertujuan untuk 

mencapai pengukuran kinerja yang lebih baik, serta mengubah cara perusahaan beroperasi 

untuk memaksimalkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis. 

Definisi komprehensif dari Six Sigma adalah suatu sistem yang fleksibel dan menyeluruh yang 

mendukung serta memaksimalkan proses bisnis dengan mengutamakan pemahaman yang 

mendalam tentang kebutuhan pelanggan. Sistem ini menggunakan data dan analisis statistik 

untuk terus-menerus mengatur, memperbaiki, dan menilai ulang proses usaha guna memastikan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Manfaat dari penerapan Six Sigma bervariasi antara 
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perusahaan, tergantung pada jenis usaha dan konteks operasional yang dijalankan, namun 

secara umum berfokus pada perbaikan kualitas, pengurangan cacat, dan peningkatan kepuasan 

pelanggan.. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pengendalian kualitas memainkan peran krusial dalam memastikan bahwa produk atau jasa 

yang dihasilkan memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan. Berdasarkan pandangan 

Assuari, Reksohadiprojo dan Sudarmo, serta Ahyari, pengendalian kualitas tidak hanya 

bertujuan untuk mencapai standar mutu dan mengurangi biaya inspeksi serta produksi, tetapi 

juga untuk terus memperbaiki dan mempertahankan kualitas produk. Pengendalian kualitas 

yang efektif dapat mengurangi pemborosan, meningkatkan efisiensi, dan memperbaiki 

kepuasan konsumen, yang pada akhirnya berkontribusi pada daya saing perusahaan di pasar 

yang kompetitif. Implementasi prinsip-prinsip pengendalian kualitas yang baik membantu 

perusahaan untuk menjaga konsistensi produk, mengoptimalkan proses produksi, dan 

meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas pengendalian kualitas, disarankan agar perusahaan secara rutin 

melakukan evaluasi dan pembaruan terhadap proses pengendalian kualitas mereka dengan 

mengadopsi teknologi terbaru dan alat analisis yang relevan. Selain itu, pelatihan berkelanjutan 

bagi karyawan mengenai prinsip-prinsip pengendalian kualitas dan teknik analisis data harus 

diutamakan untuk memastikan keterlibatan dan keterampilan yang memadai dalam proses 

perbaikan. Dengan pendekatan yang terstruktur dan adaptif terhadap pengendalian kualitas, 

perusahaan akan lebih mampu menghadapi tantangan di pasar dan memenuhi ekspektasi 

pelanggan dengan lebih baik. 
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